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ABSTRAK 

Berpikir kreatif adalah keterampilan untuk menciptakan ide-ide baru, orisinil, dan inovatif yang berbeda dari pola pikir 
pada umumnya. Kemampuan ini penting dimiliki oleh peserta didik, tidak hanya untuk memperkaya pengalaman 
belajarnya, tetapi juga untuk memecahkan berbagai masalah selama proses pembelajaran. Model pembelajaran Outcome 
Based Education (OBE) menekankan pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan sistem 
penilaian yang menekankan pada kinerja peserta didik berdasarkan capaian pembelajaran yang meliputi aspek sikap 
(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
penerapan model OBE dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kreatif melalui studi literatur. Metodologi yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Berdasarkan berbagai temuan yang dianalisis, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PBL) terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran lainnya di lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi dalam dunia pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari dampak dinamika zaman, yang 
secara bertahap menggeser arah dan esensi dari tujuan pendidikan nasional (Vhalery et al., 2022). Di era global 
abad ke-21, arus globalisasi telah membawa implikasi besar: pendidikan kini cenderung dimaknai secara 
ekonomis dan fungsional, bukan sekadar alat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa atau membebaskan 
manusia secara utuh. Fokus pendidikan mulai berpindah ke penguasaan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 
(IPTEKS), yang lebih menekankan nilai-nilai praktis dan berorientasi pada (Amin, 2017). Dalam konteks 
tersebut, kurikulum berperan sebagai kerangka terstruktur yang memuat serangkaian materi dan pengalaman 
belajar. Ia disusun secara sistematis berdasarkan prinsip dan nilai yang berlaku sebagai panduan bagi pendidik 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran guna mewujudkan tujuan Pendidikan (Aisyah & Astuti, 2021). 
Peran kurikulum menjadi sangat strategis karena berfungsi sebagai arah dan peta jalan pendidikan. Dalam 
kaitannya, pendekatan Outcome-Based Education (OBE) menitikberatkan pada hasil pembelajaran, yang 
difokuskan pada pencapaian delapan capaian pembelajaran sebagai indikator keberhasilan (Fitria Handayani, 
2023). 

Model pembelajaran Outcome Based Education (OBE) menempatkan mahasiswa sebagai pusat dari seluruh 
aktivitas pembelajaran, dengan fokus utama pada evaluasi hasil akhir yang mencerminkan kinerja mereka secara 
menyeluruh, mencakup aspek sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik)(Chan et 
al., 2022). Dalam pendekatan ini, proses belajar menuntut partisipasi aktif dari mahasiswa, sementara dosen 
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan bertindak sebagai pendamping dan fasilitator 
pembelajaran. Konsep OBE telah diakui luas sebagai kerangka pemikiran dalam dunia pendidikan modern 
(Fitria Handayani, 2023). Ia membawa gagasan baru dalam perancangan kurikulum, dengan penekanan pada 
hasil yang ingin dicapai oleh peserta didik, bukan semata pada apa yang diajarkan. Meski berorientasi pada 
keluaran, pendekatan ini tetap mengakui pentingnya proses belajar sebagai bagian integral dari keseluruhan 
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sistem pendidikan. Berbeda dari pendekatan tradisional yang lebih bersifat satu arah dan berpusat pada pengajar, 
OBE menuntut keterlibatan aktif mahasiswa dalam mengelola pengalaman belajar mereka sendiri, sedangkan 
peran dosen lebih diarahkan untuk mendukung dan membimbing proses tersebut (Komsiyah, 2021). 

OBE mengadopsi berbagai model pengajaran yang dapat mencakup proyek, kerja kelompok dan 
pembelajaran berbasis masalah. Outcame Based Education (OBE) memulai dengan menetapkan hasil belajar yang 
spesifik, terukur dan berfokus pada kompetensi. Tujuan ini dirancang untuk memastikan bahwa semua peserta 
didik mencapai tingkat pemahaman dan kemampuan yang diinginkan, kurikulum OBE di rancang dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam 
berbagai konteks. Melalui keunggulan ini, penerapan model pembelajaran berbasis OBE dalam kegiatan 
pembelajaran memungkinkan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif peserta didik (Chan et al., 2022). 

Ari Purnawi et al., (2022) menekankan pentingnya menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif pada 
peserta didik sejak usia dini. Guru memiliki peran strategis dalam merangsang potensi berpikir siswa agar mereka 
mampu membangun imajinasi yang produktif dan menciptakan gagasan orisinal yang berbeda dari kebanyakan 
orang. Sementara itu, menurut Rawlinson, pemikiran kreatif bisa dimaknai sebagai proses mental untuk 
mengaitkan objek atau ide yang sebelumnya tampak tidak berhubungan satu sama lain. Dengan pola pikir seperti 
ini, seseorang akan lebih siap dalam menghadapi tantangan hidup melalui solusi yang inovatif, efektif, dan tidak 
konvensional (Susilawati, 2023).  

Kemampuan berpikir kreatif kerap dikaitkan dengan konsep berpikir menyebar atau divergent thinking. 
Puspita & Handoko, (2019) mengidentifikasi bahwa di dalam kerangka berpikir menyebar ini, terdapat potensi 
penting berupa kreativitas. Berpikir kreatif mencerminkan kapasitas seseorang untuk merancang gagasan-gagasan 
yang segar, inovatif, dan tidak terikat pada pola pikir yang lazim atau umum (Syarifah Ayu & Rahayu, 2022). 
Kemampuan ini sangat penting bagi siswa, bukan sekadar untuk memperkaya proses belajar mereka, tetapi juga 
sebagai bekal dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Pendidikan 
sendiri memiliki peran penting sebagai ruang yang dapat menumbuhkan dan mengasah kreativitas siswa. Dengan 
begitu, proses pendidikan menjadi alat strategis dalam membentuk individu yang adaptif, solutif, dan siap 
menghadapi dinamika perubahan serta kompleksitas persoalan kehidupan. 

Secara umum, tingkat kemampuan berpikir kreatif di kalangan pelajar Indonesia masih tergolong rendah. 
Hal ini tercermin dalam data Global Creativity Index yang diungkapkan oleh Widiastuti et al., (2018), di mana 
Indonesia menempati peringkat 115 dari 139 negara. Salah satu faktor utama penyebab kondisi ini adalah 
pendekatan pembelajaran yang terlalu menitik beratkan pada kegiatan menghafal, bukan pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Akibatnya, banyak siswa kesulitan saat harus menyelesaikan persoalan 
yang menuntut pemikiran terbuka dan beragam solusi. Mereka cenderung terpaku pada satu jawaban tunggal 
dan tidak terdorong untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan alternatif. Situasi ini tentu menghambat 
perkembangan kreativitas peserta didik, karena kemampuan berpikir kreatif yang seharusnya dilatih melalui 
proses pembelajaran justru tidak berkembang secara optimal. 

Kemampuan berpikir kreatif yang rendah serta pencapaian belajar siswa yang belum optimal 
mencerminkan bahwa proses pembelajaran saat ini masih belum berjalan secara efektif dan perlu pembenahan. 
Upaya untuk memperbaiki cara mengajar dapat menjadi langkah strategis dalam mengatasi permasalahan 
tersebut. Suhandi & Robi’ah, (2022)menjelaskan bahwa model pembelajaran berfungsi sebagai panduan 
konseptual dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Model ini menggambarkan secara 
menyeluruh bagaimana suatu proses pembelajaran seharusnya berlangsung untuk membantu siswa meraih hasil 
yang diharapkan. Dengan kata lain, model pembelajaran mencakup seluruh tahapan penyampaian materi—mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi serta mencakup berbagai elemen pendukung yang terlibat secara 
langsung maupun tidak langsung. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam menumbuhkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah penggunaan model pembelajaran berbasis Outcome-Based 
Education (OBE), sebagaimana dikemukakan oleh Chan et al., (2022). 

Penelitian terkait penerapan pembelajaran berbasis OBE dan dampaknya terhadap berpikir kreatif telah 
banyak dilakukan, namun penelitian tentang materi dan jenjang Pendidikan apa yang paling sering 
menggunakan model pembelajaran OBE masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis OBE dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir 
kreatif melaui kajian literatur. Manfaat dari penelitian ini untuk membantu memudahkan pembaca mengetahui 
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model pembelajaran apa yang paling efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta dapat 
membantu mengembangkan hipotesis baru berdasarkan temuan yang sudah ada, memfasilitasi pengujian teori 
yang lebih lanjut, serta memudahkan untuk menganalisis data dan memudahkan dalam melakukan penelitian 
(Padli, 2022). 

METODE  

Metode ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian literature review (Lestari & 
Ilhami, 2022).  Literatur review ini dilakukan selama 1 bulan yakni di bulan April 2025. Metode deskriptif 
kualitatif, merupakan metode yang dalam penelitiannya berupaya mengeksplorasi atau menggambarkan 
fenomena yang terjadi secara luas dan mendalam. Sedangkan literature review merupakan proses untuk 
mengetahui sekaligus mempelajari hasil penelitian yang telah diterbitkan oleh peneliti yang berkaitan dengan 
karya ilmiah sebelumnya. Tujuan dari literature review ini adalah untuk menganalisis peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif melalui model pembelajaran OBE. Penelitian ini menggunakan review atau tinjauan literatur. 
Pengambilan data dilakukan tidak langsung ke lapangan melainkan diperoleh dari studi pustaka dengan 
mengelompokkan data-data hasil yang sejenis sesuai dengan tema dan melalui pencarian serta seleksi artikel 
jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Adapun sumber literatur yang digunakan diambil dari studi 
pustaka yang dapat diakses secara keseluruhan dalam format pdf dan jurnal akademik dengan menggunakan 
Google Scholar dengan ketentuan dimulai dari sinta 3 sampai sinta 6 dengan rentang waktu 10 tahun terakhir 
(2015-2025). Jurnal-jurnal tersebut kemudian di kumpulkan dan dibuat tabulasi jurnal yang mencakup nama 
dan tahun terbit jurnal, judul penelitian, dan ringkasan hasil atau temuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan studi kepustakaan didapatkan hasil dari 20 sumber terkait 
model pembelajaran OBE, materi, dan tingkat sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 

Tabel 1. Hasil Penerapan Model OBE Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Berbagai 
Materi dan Tingkat Sekolah 

No Author / Sinta 
Jenis Model 

OBE 
Materi 

Tingkat 
Sekolah 

Hasil Analisis 

1. Indah Permata 
Sari/Sinta 4 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Biologi SMA Penerapan model PjBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

2. Retni 
Sulistiyoning/Sinta 

4 

Project Based 
Learning (PjBL)  

Monera 
& 

Protista 

Pergurua
n tinggi 

Penerapan model PjBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

3. Yulia Adytia 
Putri/Sinta 4 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Biologi SMA Penerapan model PjBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

4. Yulia Ratna 
Sari/Sinta 6 

Problem Based 
Learning (PBL) 

Biologi SMA Penerapan model PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

5. Utami Azzahra/ 
Sinta 5 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Biologi SMA Penerapan model PjBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

6. Inayah Fadiyah 
Andirasdini/ 

Sinta 4 

Problem Based 
Learning (PBL) 

Biologi SMA Penerapan model PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

7. Kumalasari/ 
Sinta 3 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Pencemar
an 

Lingkung
an 

SMP   Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 
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Berdasarkan hasil dari Tabel 1, maka dikelompokkan dalam bentuk diagram lingkaran untuk mengetahui 
hasil perbandingan model pembelajaran OBE, materi, dan jenjang pendidikan yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

No Author / Sinta 
Jenis Model 

OBE 
Materi 

Tingkat 
Sekolah 

Hasil Analisis 

8. Murni 
Ramli/Sinta 4 

Problem Based 
Learning (PBL) 

Biologi SMA Penerapan model PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

9. Samuel Riak/Sinta 
4 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Pembelah
an Sel 

     SMA Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

10. Rinia Surya 
Nita/Sinta 3 

Project Based 
Learning (PjBL) 

Animalia 
& 

Arthropo
da 

SMA Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

11. Redza Dwi 
Putra/Sinta 4 

INKUIRI Biologi SMA Penerapan model INKUIRI efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

12. Jelly Kumala 
Sari/Sinta 3 

STEM Biologi SMA Penerapan model STEM efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

13. Yasir 
Sukmawijaya/Sinta 

3 

STEM Pencemar
an 

Lingkung
an 

SMA Penerapan model STEM efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

14. Hera Erisa/Sinta 4 Project Based 
Learning (PjBL) 

IPA SD Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

15. Adi Tri Nugraha/ 
Sinta 4 

Problem Based 
Learning (PBL) 

Biologi SMA Penerapan model PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

16. Sofiatun/ 
Sinta 5 

INKUIRI IPA SD Penerapan model INKUIRI efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

17. Heffi Alberida/ 
Sinta 4 

INKUIRI Bioliogi SMA Penerapan model INKUIRI efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

18. Aldeva 
Ilhami/Sinta 4 

Project Based 
Learning (PjBL) 

IPA SMP Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

19. Karina Trimawati/ 
Sinta 4 

Project Based 
Learning (PjBL) 

IPA SMP Penerapan model PjBl efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 

20 Rahma Dhiyatul 
Humaroh/ 

Sinta 4 

Problem Based 
Learning (PBL) 

Tekanan 
Zat 

MTs Penerapan model PBL efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif 
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Gambar 1. Perbandingan model pembelajaran OBE terhadap kemampuan berpikir kreatif  

Berdasarkan hasil pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa jenis model OBE yang paling banyak digunakan 
untuk meningkatkan ketrerampilan berfikir kreatif adalah model PjBL. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-
Based Learning atau PjBL) telah dikenal sebagai model pendidikan yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama. Pertama, PjBL mendorong 
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan 
mereka. Proyek-proyek ini memerlukan pemikiran kreatif, pemecahan masalah, dan kreativitas untuk 
menyelesaikannya, yang secara alami menstimulasi perkembangan keterampilan berpikir kreatif (Sulistiyoning 
Budiarti et al., 2022). PjBL menyediakan lingkungan pembelajaran yang kolaboratif di mana siswa bekerja dalam 
kelompok. Kerjasama ini memungkinkan pertukaran ide dan perspektif yang berbeda, memperkaya proses 
kreatif dan mendorong siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Ketiga, PjBL memberi siswa 
kebebasan untuk mengeksplorasi dan mengeksperimen dengan ide-ide baru dalam mencapai tujuan proyek, yang 
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir out-of-the-box (Erisa et al., 2021). Model PjBL sering 
kali mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu proyek, mendorong siswa untuk menggabungkan 
pengetahuan dari berbagai bidang dalam menyelesaikan masalah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
kreativitas tetapi juga membantu siswa melihat keterkaitan antar konsep yang berbeda. Dengan demikian, PjBL 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, yang sangat efektif dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa (Qadafi et al., 2021). 

 

Gambar 2. Perbandingan materi terkait model pembelajaran OBE 

 Berdasarkan hasil pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa model pembelajaran PjBL yang digunakan untuk 
meningkat kemampuan berfikir kreatif, jenis materi yang paling banyak digunakan adalah Biologi. Penerapan 
model Project-Based Learning (PjBL) diharapkan mampu mendorong tumbuhnya kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Biologi yang menuntut tingkat kreativitas tinggi dalam mengolah 
serta memahami informasi baru mengenai organisme dan berbagai aspek kehidupan. Sebagai salah satu cabang 
ilmu sains, Biologi memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Namun, karena banyak konsep dalam Biologi bersifat abstrak, tak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam 
memahaminya. Untuk mengatasi hal tersebut, kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu keterampilan 
penting yang perlu dimiliki siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu merangsang 
dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif secara efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penggunaan model PjBL berpotensi besar dalam meningkatkan daya kreativitas siswa serta membantu mereka 
dalam mencapai kompetensi yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka (Sari et al., 2021). 

 
Gambar 3. Perbandingan Jenjang Pendidikan  

Berdasarkan hasil pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa jenis model PjBL yang paling banyak digunakan 
pada jenjang Pendidikan SMA. Menurut Rahma Dhiyaul Imaroh et al., (2022) Project Based Learning (PJBL) 
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mendorong mereka untuk belajar melalui 
proyek nyata yang relevan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk 
kemampuan berpikir kreatif. Penerapan PJBL dapat efektif di berbagai tingkat pendidikan, dari SD hingga 
perguruan tinggi, namun dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif bisa bervariasi. Di 
tingkat SMA, PJBL membantu siswa membangun fondasi berpikir kreatif dengan memberikan kesempatan 
untuk eksplorasi, eksperimen, dan kolaborasi dalam lingkungan yang mendukung. Kegiatan proyek di SMA 
biasanya lebih sederhana dan fokus pada penemuan dasar dan pengembangan keterampilan interpersonal 
(Nugraha et al., 2023). Pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), model Project-Based 
Learning (PjBL) memiliki potensi untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif secara lebih mendalam melalui 
pelaksanaan proyek-proyek yang mengharuskan siswa mengintegrasikan berbagai bidang ilmu secara terpadu 
(Azzahra et al., 2023). Siswa diajak untuk menghasilkan solusi inovatif untuk masalah-masalah kompleks dan 
mempersiapkan mereka untuk tantangan di pendidikan tinggi atau dunia kerja. Dapat disimpulkan bahwasanya 
PBJL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di semua tingkat pendidikan, namun jenis proyek 
dan pendekatannya harus disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan kognitif siswa untuk mendapatkan 
hasil yang optimal (Puspita & Handoko, 2019). 

Project Based Learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mendorong 
mereka untuk belajar melalui proyek nyata yang relevan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan, termasuk kemampuan berpikir kreatif. Penerapan PJBL dapat efektif di berbagai tingkat 
pendidikan, dari SD hingga SMA, namun dampaknya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif bisa 
bervariasi (Riak & Hananto, 2023). Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), PJBL dapat mendorong 
kemampuan berpikir kreatif ke tingkat yang lebih tinggi dengan proyek-proyek yang menuntut sintesis 
pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Siswa diajak untuk menghasilkan solusi inovatif untuk masalah-masalah 
kompleks dan mempersiapkan mereka untuk tantangan di pendidikan tinggi atau dunia kerja. Dapat 
disimpulkan bahwasanya PJBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di semua tingkat 
pendidikan, namun jenis proyek dan pendekatannya harus disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan 
kognitif siswa untuk mendapatkan hasil yang optimal (Salimatul Hikmah & Noriza Munahefi, 2024).  

Keefektifan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dan berbasis proyek (PjBL) dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif tergantung pada berbagai aspek, seperti tujuan dan arah pembelajaran, konteks 
lingkungan pendidikan, serta karakteristik dan kebutuhan siswa. Namun, keduanya memiliki kelebihan 
tersendiri dalam merangsang kreativitas siswa (Desriyanti, 2016). Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), 
siswa dihadapkan pada masalah nyata yang kompleks dan belum memiliki solusi yang jelas. Mereka dilibatkan 
dalam kolaborasi kelompok untuk mencari berbagai solusi yang mungkin. Metode ini mendorong 
pengembangan berpikir kritis dan kreatif, melatih keterampilan dalam merumuskan strategi pemecahan 
masalah, serta memperkuat kolaborasi tim selama proses pembelajaran. Meningkatkan kemampuan berpikir 
divergen karena siswa diharuskan menemukan berbagai cara untuk mengatasi masalah yang diberikan. Dalam 
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Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), siswa terlibat dalam proyek yang berlangsung lama yang mencakup 
penelitian, perancangan, serta pembuatan produk atau presentasi. Mengajak siswa untuk menggabungkan 
pengetahuan dari berbagai bidang, melatih keterampilan siswa dalam mengatur proyek serta menyuguhkan 
pengalaman belajar yang lebih nyata dan berpengaruh (Septian & Rizkiandi, 2017).  

Menurut oleh (Widiastuti & Febby Indriana, 2019) Penerapan model Outcome-Based Education (OBE) 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif karena OBE menetapkan hasil belajar yang spesifik, termasuk 
keterampilan berpikir kreatif, sebagai tujuan utama. Hal ini memotivasi pendidik untuk merancang aktivitas dan 
penilaian yang secara langsung mengembangkan dan mengukur keterampilan tersebut. Model OBE sering 
menggunakan metode pembelajaran aktif seperti Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), dan 
Inquiry-Based Learning (IBL). Metode-metode ini melibatkan siswa dalam proses belajar yang interaktif dan 
dinamis, dimana mereka harus memecahkan masalah, membuat proyek, atau menjawab pertanyaan penelitian. 
Aktivitas-aktivitas ini mengajak siswa untuk berpikir di luar kebiasaan dan menemukan jawaban yang kreatif 
serta orisinal. OBE mendorong pembelajaran yang relevan dengan dunia nyata. Dengan menghadapi masalah 
nyata dan proyek yang kontekstual, siswa belajar menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi praktis (Padli, 
2022). Hal ini menstimulasi kreativitas karena siswa harus menemukan cara-cara baru untuk mengatasi 
tantangan yang kompleks. Banyak model dalam OBE, seperti PBL dan PjBL, mendorong kerja tim dan 
kolaborasi. Diskusi kelompok dan kolaborasi proyek memungkinkan siswa untuk berbagi ide, memberi dan 
menerima umpan balik, serta mengembangkan solusi kreatif bersama-sama. OBE membantu siswa 
mengembangkan keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan untuk berpikir tentang bagaimana mereka 
berpikir dan belajar. Dengan memahami proses berpikir mereka sendiri, siswa dapat lebih baik mengatur dan 
menyesuaikan strategi belajar mereka untuk mencapai hasil yang kreatif.  

Secara keseluruhan, penerapan OBE menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, 
inovasi, dan refleksi, yang semuanya merupakan elemen penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif pada siswa (Priansa, 2017). 

SIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis Outcome Based Education (OBE) memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Model OBE yang mengintegrasikan model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) terbukti efektif diterapkan pada jenjang pendidikan SMA, serta relevan pada mata pelajaran 
biologi. Pendekatan ini memfokuskan pembelajaran pada hasil (outcome) yang terukur, yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan menekankan peran aktif siswa dan peran fasilitator dari pendidik. 
Melalui proyek nyata, pemecahan masalah, dan kerja kolaboratif, peserta didik diberikan ruang untuk 
bereksplorasi, berpikir divergen, dan mengembangkan solusi inovatif terhadap tantangan yang kompleks. 
Dengan demikian, model pembelajaran OBE tidak hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran tetapi juga 
membentuk peserta didik yang adaptif, kreatif, dan siap menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, 
implementasi OBE sangat direkomendasikan untuk diterapkan secara luas dalam sistem pendidikan. 
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